Dr. Syahrial. Syarbaini,MA

MODUL-11
SOSIOLOGI KOMUNIKASI 

Dr. Syahrial Syarbaini,MA.
Pokok Bahasan  :  Efek Sosial Komunikasi Massa
Kompetensi Dasar
Setelah mempelajari modul ini, diharapkan Mahasiswa mampu untuk:
· Memahami beberapa faktor yang mempengaruhi efek media
· Memahami efek yang dimiliki masing-masing media terhadap masyarakat
 IndikatoR:

Secara khusus Mahasiswa diharapkan mampu :

1. menunjukkan efek yang diakibatkan oleh media.
2. Menjelaskan efek media massa dalam berbagai bidang 
3. Menjelaskan efek surat kabar terhadap kejahatan?
Pendahuluan

A. Pengertian 

Fungsi Komunikasi massa memberikan manfaat yang dirasakan oleh setiap orang akan tetapi kehadirannya juga menimbulkan efek yang cukup merisaukan. Sumber utama mengenai efek negatif yang ditimbulkan oleh media massa khususnya dalam hal delinkuensi (kenakalan) dan kejahatan.(lih.www.KPI.Com)


Pengenaan (exposure) terhadap isi media massa memungkinkan khalayak untuk mengetahui sesuatu isi media massa dan kemudian dipengaruhi oleh isi media tersebut. Namun pada saat yang bersamaan terdapat harapan agar khalayak meniru hal-hal yang baik yang disuguhkan oleh media massa 

Media Masa merupakan saluran bagi bermacam-macam ide,gagasan, konsep yang menimbulkan sekian banyak efek bagi masyarakat. Efek efek tersebut ada yang bersifat langsung dan tidak langsung (delayed effect) dan efek yang halus dan tersebar (long term impact).
Efek langsung(immediate effect) merupakan akibat langsung yang terjadi sesudah seseorang mengkonsumsi media massa misalnya seseorang tewas setelah menyaksikan kalahnya permainan suatu pertandingan  olah raga , atau setelah menyaksikan bencana tsunami yang melanda aceh  kemudian terketuk hatinya untuk menyumbang (delayed effect) sdangkan masyarakat yang lebih menyukai produk luar negeri merupakan contoh long term impact.
Efek Media Massa bisa berlainan pada setiap individu dan kelompok hal ini  tergantung pada factor :

1. Situasi terjadinya komunikasi
    Keadaan sewaktu berlangsungnya komunikasi yang    bersangkutan; sekedar mengisi waktu atau dengan    sengaja mengkonsumsi berita tersebut.
2. Intensitas peristiwa komunikasi
          Kedalaman suatu  komunikasi juga menimbulkan efek yang berbeda, jika  

          seseorang mengkonsumsi media hanya untuk hiburan kemudian melupakannya akan berbeda  dengan mengkonsumsi secara khusus dan penuh konsentrasi. Termasuk sering tidaknya  mengkonsumsi media.

3. Daya jangkau media penyampai informasi
            Media cetak lebih banyak dikonsumsi oleh  orang yang mampu dan rajin membaca   dibandingkan dengan media Televisi.
4. Efek tersebut disengaja/dimaksudkan atau tidak disengaja
            Misalnya penayangan suatu tindakan kejahatan dimaksudkan untuk memberikan gambaran betapa  buruknya tindakan tersebut  malah justru  memberikan inspirasi bagi individu yang potensial  melakukan tindakan serupa.

Efek dari Media Massa

De Fleur  menunjukkan bahwa media massa bertanggung jawab terhadap 5 gejala yang muncul dimasyarakat yaitu:

a. Membuat selera Budaya masyarakat menjadi rendah
        Apabila pengelola Media Massa merancang isinya hanya untuk maksud menghibur maka baik itu isi drama,lagu atau tarian tidak lagi sepenuhnya mengikuti persyaratan seni budaya yang sesungguhnya. Bentuk isi media seperti ini akhirnya membiasakan kahalayak untuk mengkonsumsi karya yang tidak bernilai budaya tinggi, sehingga masyarakat tidak lagi tertarik dengan ciptaan serius yang bernilai tinggi 

b. Menaikkan tingkat kenakalan Akhir decade 50 an penampilan isi yang berupa  kekerasan dalam acara  TV.

c.   Ikut menyumbang kerusakan moral secara umum

      Perhatian mengenai kekerasan  dalam media akhirnya

      berpusat pada TV,penyebabnya antara lain besarnya 

      porsi waktu yang digunakan public untuk mengkonsumsi sajian TV 

      dibandingkan dengan penggunaan media cetak.

d.   Menjinakkan massa untuk kepentingan Politik
       Kemampuan media untuk memberikan citra tertentu pada khalayak 
       tentang tokoh-tokoh politik
e.    Menekan kreativitas

       Dengan kecanggihan dan pekembangan alat-alat teknologi media 

       membuat orang hanya mengambil unsure dari yang sudah ada saat 

       berkarya.

Secara Teoritis Taft dan England mengajukan suatu kerangka konseptual tentang efek media surat kabar atas kejahatan sebagai berikut:

1. Surat kabar mengajarkan teknik-teknik kejahatan. Faktor interaksi merupakan factor   penting yang   harus diperhitungkan dalam menjelaskan latar belakang kejahatan termasuk  di dalamnya proses belajar kejahatan secara tidak langsung melalui berbagai media komunikasi.

2. Gambaran tentang aspek-aspek yang menunjukkan betapa menarik,menegangkan,dan menguntungkannya suatu kejahatan yang seringkali tersaji dalam surat kabar juga dipandang mempunyai pengaruh yang tidak sedikit pada masyarakat pembaca 
3. Surat kabar tidak jarang secara langsung mengetengahkan aspek-aspek yang mengandung  simpati dan pemujaan (heroworship) terhadap pelaku kejahatan tertentu yang dapat menanamkan suatu citra untuk identifikasi. Pelaku kejahatan tertentu juga seringkali ditampilkan dalam gambaran yang mempunyai prestise.
4. Surat kabar juga memberikan gambaran tentang unsur-unsur yang memberikan dukungan budaya atas kejahatan
5. Seringkali disajikan pemberitaan yang cenderung merendahkan penegak hokum ataupun penyajian yang bersifat memvonis atau”Trial by the newspaper”

Efek Kehadiran Media Massa
Efek kehadiran media massa adalah suatu efek yang berasal dari perlakuan media massa kepada kita
[2]. Mc Luhan mengemukakan the medium is the message, media adalah pesan itu sendiri. Oleh karena itu, bentuk media saja sudah mempengaruhi khalayak. Seperti telah di jelaskan bahwa yang mempengaruhi khalayak bukan apa yang disampaikan oleh media, tetapi jenis media komunikasi yang digunakan oleh khalayak tersebut, baik tatap muka maupun melalui media cetak atau elektronik. Menurut Steven M. Chaffee, ada lima jenis efek kehadiran media massa sebagai benda fisik, yaitu : efek ekonomis, efek sosial, efek pada penjadwalan kegiatan, efek penyaluran/ menghilangkan perasaan tertentu, dan efek pada perasaan orang terhadap media
[3].
1.      Efek ekonomi
Dalam efek ekonomi Kehadiran media massa ditengah kehidupan manusia dapat menumbuhkan berbagai usaha produksi, distribusi dan konsumsi jasa media massa. Kehadiran surat kabar berarti menghidupkan pabrik yang mensuplai kertas Koran, menyuburkan pengusaha percetakan dan grafika, membuka lapangan kerja bagi para wartawan, perancang grafis, pengedar, pengecer, pencari iklan dan sebagainya. Keberadaan tv baik tv pemerintah maupun tv swasta dapat memberi lapangan kerja kepada sarjana ilmu komunikasi , para juru kamera, pengarah  acara, juru rias, dan profesi lainnya
[4]. Sudah jelas, bahwa kehadiran media massa menggerakkan berbagai usaha. Mulai dari mereka yang memiliki usaha misalnya, usaha rumah makan dapat membayar iklan untuk menarik para penikmat kuliner lewat media, entah lewat media elektronik maupun media cetak
[5]. Jadi dalam bidang ekonomi hampir setiap pihak mempunyai timbal balik yang saling menguntungkan untuk mereka masing-masing sesuai propesinya.
2.      Efek sosial
Efek ini berkenaan dengan karakter, bagaimana  kita dapat menilai seseorang yang dipengaruhi oleh media massa, hasil dari perilaku, cara berfikir, pembawaan, interaksi terhadap seseorang atau khalayak yang bersamanya, dll merupakan bagian dari efek sosial
[6]. Sebagai contoh, misalnya kehadiran tv dapat meningkatkan status sosial dari pemilikinya. Majalah yang beredar telah menuntun pembacanya untuk memilih majalah yang menjadi kebutuhnannya, misalnya majalah gadis umumnya di konsumsi oleh para remaja putri, majalah otomotif dikonsumsi oleh para pecinta otomotif, dan sebagainya.
Dipedesaan yang baru diterpa oleh kehadiran televise telah terbentuk jaringan interaksi sosial yang baru. Koran masuk desa telah mengubah perilaku masyarakat desa, juga telah menjadi pusat jaringan sosial. Mereka menghimpun warga disekitarnya untuk menciptakan interaksi sosial yang baru
[7].
3.      Penjadwalan kegiatan sehari-hari
Sebelum pergi ke kantor, masyarakat kota pada umumnya membaca Koran dahulu. Anak-anak sekolah dasar yang biasanya selalu mandi pagi pada hari minggu, setelah hadirnya acara televise untuk anak-anak pada pagi hari, mengubah jadwal mandi pagi menjadi jadwal menonton tv. Pada waktu magrib, anak-anak yang biasanya mengaji setelah sholat menjadi lebih senang menonton televisi setelah stasiun tv menyajikan acara hiburan tertentu pada waktu tersebut
[8]. Bisa di bilang pada umumnya media massa mengubah kebiasaan masyarakat mulai dari anak-anak sampai orang dewasa. Karna pada penjadwalan kegiatan sehari-hari media massa mempunyai pengaruh besar.
4.      Efek hilangnya perasaan tidak nyaman
Orang menggunakan media untuk memuaskan kebutuhan psikologisnya dengan tujuan untuk menghilangkan perasaan tidak nyaman, misalnya untuk menghilangkan perasaan kesepian, marah, kesal, kecewa dan sebagainya. Seorang gadis yang sedang dimabuk cinta akan mendengarkan lagu-lagu yang bertema cinta atau melankolis dari siaran radio. Orang yang tertimpa musibah akan menghilangkan perasaan dukanya dengan mendengarkan siaran radio atau menonton tv yang menayangkan acara-acara siraman rohani, misalnya mendengarkan acara dakwah.

5.      Efek menumbuhkan perasaan tertentu
Kehadiran media massa bukan saja dapat menghilangkan perasaan tidak nyaman pada diri seseorang, tetapi dapat juga menumbuhkan perasaan tertentu. Terkadang seseorang akan mempunyai perasaan positif atau negative terhadap media tertentu
[11]. Misalnya, seseorang akan mempunyai perasaan positif terhadap harian pagi Tribun sumsel dari pada harian pagi Sriwijaya post. Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa tumbuhnya perasaan senang atau percaya pada suatu media massa tertentu erat kaitannya dengan pengalaman individu bersama media massa tersebut.
B.      Alasan timbulnya kontroversi tentang efek
Alasan pokok timbulnya kontroversi tentang efek adalah kurangnya bukti ilmiah mengenai efek media dan nada kepentingan sosial yang seringkali melingkupi pertanyaan tentang efek. Seperti seorang sarjana telah menyatakan tahun 1955 tentang kontroversi mengenai efek tv terhadap anak-anak, “efek tv bagi anak-anak di perdebatkan bukan karna beberapa orang menentang kejahatan dan yang lainya mendukungnya, efek tv di perdebatkan oleh karna, begitu sedikitnya yang di ketahui sehingga setiap orang dapat memasukan  prasangka dan pandangan nya kedalam perdebatan tampa terbukti kesalahan”
[12]. Menurut pandangan kita yang ada sekarang ini, kita tidak mampu menerangkan jenis penggambaran yang bagaimanakah yang akan mempunyai akibat bagi masyarakat.
Kadang-kadang media masa sendiri di anggap sebagai masalah sosial oleh orang-orang. Paul lazarsfeld dan Robert K Merton telah mengidentifikasi empat sumber keprihatinan  masyarakat terhadap media massa. Pertama, banyak orang khawatir akan ubiquity atau sifat hadir di mana-mana. Kedua, sebagian orang merasa takut bahwa kelompok-kelompok dengan kepentingan ekonomi dapat mengunakan media massa untuk menjamin  ketundukan masyarakat pada status quo sosial dan ekonomi. Ketiga, daam melayani khalayak luas para kritikus dapat menyebabkan kemerosotan cita-rasa estetis dan standar budaya populer. Akhirnya, sebagian orang mengkritik media massa karena menghilangkan sukses sosial yang merupakan jeripayah para pembaharu selama puluhan tahun.
C.      Efek pornografi dan penggambaran kekerasan
Dua tema yang umumnya menimbulkan kecemasan dan perhatian masyarakat ketika di sajikan oleh media massa adalah kegiatan seks dan kekerasan. Kadangkala perhatian ini di kemukakan oleh karena penggambaran nya bertentangan dengan standar selerah baik dari massyarakat. Tetapi seringkali kecemasan massyarakat berasal dari keyakinan bahwa berita seperti itu mempunyai efek moral pisikologis dan sosial yang merugikan, khususnya kepada generasi muda dan menimbulkan prilaku antisosial. Tetapi perhatian publik tidak terbatas pada efek media terhadap anak-anak dan remaja.
Sebuah survei pada tahun 1970 menyatakan bahwa sekitar dua pertiga orang dewasa di Amerika percaya bahwa materi seksual merangsang orang secara seksual, dan lebih sedikit dari satu pertiganya percaya bahwa materi seksual menyebabkan orang gila seks. Tetapi enam dari setiap sepuluh orang dewasa percaya bahwa materi seksual memberikan informasi mengenai seks, sekitar setengahnya berpikir bahwa materi itu memperbaiki hubungan seks di antara pasangan yang telah menikah, sekitar sepertiganya berpikir bahwa materi itu memberikan penyaluran bagi dorongan seksual yang terpendam. Begitulah perdebatan masyarakat berlanjut,tanpa di selesaikan oleh bukti penelitian yang ada.
Pendapat umum mengenai efek pengambaran kekerasan di dalam media massa tidak kurang pertentangannya dibandingkan dengan pembahasan tentang seksual. Gallup polls yang mengadakan penelitian pada pertengahan abad ke-20 menemukan bahwa sekitar tujuh dari sepuluh orang Amerika percaya bahwa kenakalan remaja sebagian dapat di sebabkan oleh media massa seperti buku-buku komik mengenai kejahatan dan film detektif dalam tv atau radio. Tetapi tiga dari 10 orang tidak setuju dengan pendapat ini, dan bahkan jika mereka setuju, konsensus mengenai persoalan itu tidak perlu berarti bahwa pendapat umum itu benar. Para ahli pun tidak sepakat, sebagian ahli yakin bahwa isi media massa tertentu menimbulkan efek merugikan yang begitu jelas sehingga tidak perlu di buktikan lagi.
Efek yang tidak nampak dari pengalaman individual melihat kekerassan dari tv mungkin membentuk pola yang akan meningalkan jejak pada kebudayaan meskipun episode tertentu tidak dapat di hubungkan dengan efek tertentu. Masalah penting ia katakan, berlangsung di luar hubungan jangka pendek antara kekerasan di tv dan prilaku agresip dalam diri anak-anak. Pertanyaan-pertanyaan ini berkenaan dengan pengaru jangka panjang media massa dalam membentuk karekter nasional kita
[13].
Akhirnya, sebagian orang menganggap bahwa resiko kerugian yang di sebabkan komunikasi tertentu cukup besar untuk menguatkan kontrol sosial, meskipun terdapat bukti ilmiah yang tidak sesuai tentang massalah tersebut.
D.     Komunikasi massa dan sosialisasi
Sosialisasi adalah proses ketika individu mendapatkan kebudayaan kelompoknya dan menginternalisasikan sampai tingkat tertentu norma-norma sosialnya, sehingga membimbing orang itu untuk memperhitungkan harapan-harapan orang lain.
Beberapa bagian dalam proses sosialisasi yang kompleks itu dilakukan oleh media massa. Baik secara sengaja maupun tidak sengaja, individu dalam berbagai tahap kehidupannya mungkin mempelajari norma-norma sosial dari media. Tetapi penting untuk di inggat bahwa komunikasi massa hanyalah salah satu sumber sosialisasi untuk anak-anak dan orang dewasa.
Jenis data yang bagaimana yang kita perlukan untuk menggambarkan peranan media massa dalam sosialisasi? Pertama, kita memerlukan data tentang prilaku komunikasi orang-orang dari berbagai usia. Kedua, bukti yang lebih banyak di perlukan tentang pengunaan media sebagai sumber norma-norma sosial. Sejumlah penelitian menyatakan bahwa orang-orang secara sadar menunjuk media sebagai sember-sumber normatif. Misalnya, beberapa orang wanita percaya bahwa mereka memperoleh resep-resep kehidupan dan memecahkan masalah-masalah pribadi dari program-program radio di siang hari
[14]. Ketiga, kita memerlukan lebih banyak informassi tentang sampai sejauh mana orang-orang menyerap norma-norma sosial dari media massa secara sadar mau pun tidak sadar, langsung maupun tidak langsung, dari orang-orang lain yang telah memperoleh norma-norma dari media. Keempat, kita perlu mengetahui lebih banyak lagi mengenai derajat relatif media massa sebagai sumber normatif di antara agen-agen sosialisasi lainnya seperti keluarga, sekolah dan kawan permainan. Akhirnya, kita perlu untuk memperluas penelitian kita untuk memasukan isi sosialisasi selain norma-norma yang eksplisit.
Penelitihan Raymond Forer tentang dampak acara radio yang berjudul “Mind Your Manners” atau perhatikan sompan santun, sangat menarik sebagai topik sosialisasi karna dua alasan. Pertama, program yang dipilih sengaja berusaha mensosialisasi kan khalayak remaja. Penelitian ini diberikan oleh sebuah panel yang terdiri dari remaja berusia di antara 13-19 tahun, yang mendiskusikan masalah sosial yang dikirimkan para pendengar. Kedua, penelitihan itu telah meneliti apakah khalayak mengikuti norma-norma yang di sarankan oleh panel tersebut dan apa yang terjadi jika norma-norma ini bertentangan dengan norma-norma yang sudah di tetapkan oleh keluarga, teman-teman, atau agen-agen sosialisasi lainnya.
Sebelum menutup pembahasan mengenai media dan sosialisasi ini, penting ditegaskan sekalilagi bahwa kita memerlukan data mengenai fungsi dan disfungsi komunikasi massa sebagai alat sosialisasi. Kita memerlukan data sejauh mana sosialisasi komunikasi massa membakukan kebudayaan  pada seluruh tingkat sosial dan daerah geografis. Peranan komunikasi massadalam menciptakan dan melestarikan subkultur pemuda haruslah teliti. Dan kita perlu mengetahui sampai sejauh mana sosialisasi massa merubah kualitas isi normatif yang  di sampaikan , sebagai mana juga apakah sosialisasi massa memperkuat atau memperlemah kontrol sosial dalam masyarakat.
E.      Dampak teknologi komunikasi
Kemajuan utama dalam teknologi media massa telah terjadi selama beberapa tahun belakangan ini yang menjanjikan perubahan bentuk dan kekuatan media massa. Yang pertama antara trobosan ini adalah tv kabel yang memungkinkan komunikasi timbal balik antara komunikator dengan khalayak dan satelit-satelit komunikasi. Digabung dengan teknologi komputer yang semakin maju, prospek-prospek dampak sosial keliatannya menakutkan tetapi tidak lebih menakutkan mungkin, bila di bandingkan dengan prospek-prospek yang di duga karena adanya perubahan komunikasi lainnya, seperti siaran radio dan tv. Pemahaman sejarah telah menambah perspektif. Ramalan-ramalan mengenai efek-efek sosial sudah dapat di mengerti, bercampur baur, para peminat secara optimistik melihat ke arah faedah-faedah sosial media baru di masa mendatang, para kritikus memusatkan perhatian pada kerusakan sosial
[15]. Tv kabel dilihat oleh sebagian orang dapat memecahkan ikatan yang membatasi siaran pada beberapa saluran, dan membuka pintu pada berbagai pertunjukan, menyesuaikan program dengan selera minoritas, program lokal, dan kaidah-kaidah lainnya. Orang-orang pesimis melihat tv kabel sebagai sesuatu yang berkembang kedalam serangkaian program-program yang lebih mahal bagi konsumen sama seperti program-program yg sekarang tersedia melalui siaran tv langsung.
Mereka meramalkan bahwa tv kabel akan berkembang menjadi instrumen yang sangat terkontrol untuk propganda, pengawasan pemerintah terhadap warganya, dan ganguan-ganguan yang bersifat menindas lainnya kedalam kehidupan pribadi individu, sama dengan yang difiksikan dalam novel George Orwell di tahun 1984, satelit-satelit dilihat oleh orang-orang optimis sebagai suatu yang memungkinkan komunkasi antar orang yang melitasi batas-batas negara, sedangkan orang-orang pesimis melihatnya sebagai suatu alat yang potensial untuk propaganda internasional dan invasi kebudayaan.
Rasanya terlalu cepat untuk meramalkan dengan keyakinan penuh apa yang di janjikan oleh masa mendatang. Mungkin, efek-efek sosial teknologi baru, sebagaimana juga teknologi lama, bercampur-baur tak menentu, ada yang baik, ada yang buruk, ada juga yang tak berarti apa-apa. Kerangka teori fungsional yang di gariskan dalam bab pembukaan harus membuat pembaja ber waspada terhadap beberapa kemungkinan dan harus melindungi mereka dari dugaan yang terlalu simplistik mengenai akibat-akibat fungsional dan disfungsional secara keseluruhan.
13 Efek Sosial Dalam Komunikasi Massa yang Umum

Komunikasi massa atau juga dalam istilah lain dikenal sebagai media massa pastilah memiliki efek atau dampak yang pada akhirnya bisa mempengaruhi khalayak ramai.

Harapannya sudah pasti adalah adanya timbal balik atau dampak positif. Media massa membuat masyarakat memiliki kesan imitasi atau meniru segala bentuk trend entah trend yang baik atau trend yang nota bene bersifat negatif. Namun tentunya semua hal tersebut tidak dapat dipisahkan sebagai efek komunikasi massa di ranah sosial masyarakat.

Efek sosial dan efek komunikasi massa merupakan sebuah hal yang memang harus terjadi dan juga sudah biasa terjadi. Sebab, sebagai makhluk sosial yang selalu berinteraksi dan berkomunikasi pastinya masyarakat atau kelompok masyarakat secara langsung lah yang merasakan betapa dasyatnya pengaruh komunikasi massa dalam lingkungan sosial sebagaimana jenis-jenis interaksi sosial .

Efek sosial berkaitan dengan perubahan struktur  atau status sosial seseorang sebagai bentuk model-model komunikasi .

Media massa atau komunikasi massa dapat mempengaruhi pengetahuan, cara berfikir, interaksi ataupun prilaku seseorang. Tidak hanya sebatas itu saja, efek sosial dari komunikasi massa juga dapat bersifat lebih luas lagi seperti juga komunikasi internasional .

Untuk membahas hal ini, maka dalam artikel berikut akan diuraikan mengenai 13 efek sosial dalam komunikasa massa yang umum terjadi di masyarakat. Simak selengkapnya.

1. Menciptakan Interaksi Sosial yang Baru
Komunikasi massa dipandang sebagai sebuah cara dimana akan menimbulkan efek dari adanya interaksi yang baru sebagai bagian dari manajemen komunikasi .

Yang dimaksud interaksi yang baru adalah interaksi komunikasi sosial yang lekat dengan kehidupan masyarakat. Komunikasi massa akan membuat masyarakat mampu verinteraksi secara lebih luas. Tidak hanya melalui forum diskusi tatap muka namun juga melalui media sosial yang pastinya akan lebih asik.

2. Mampu Mengukur Taraf Hidup Seseorang 
Tahukan anda bahwa komunikasi massa atau media massa juga berefek pada cara bagaimana mengukur taraf hidup seseorang.

Contohnya adalah, mereka kelompok masyarakat yang memiliki televisi ukuran besar dan berteknologi canggih pastinya akan dianggap lebih kaya dibandingkan masyarakat yang hanya memiliki tivi tabung berukuran kecil. Nah, dari sinilah kemudian nampak kualitas dan kemampuan seseorang dipengaruhi oleh tingkatan ekonominya.

3. Merubah Kebutuhan
Jika dahulu majalah merupakan bacaan yang biasa saja. Namun seiring dengan perkembangan komunikasi massa, kenutuhan akan majalah bagi beberapa kelompok sosial masyarakat bahkan mampu mengantikan kebutuhan lainnya.

Misalnya majalah fashion kini menjadi kebutuhan para wanita yang ingin tampil sesuai trend dan sylish serta fashionable. Sebaliknya bagi remaja lelaki mereka pasti lebih membutuhkan majalah otomotif untuk berkreasi dan berinovasi  bersama dengan kendaraannya.

Kesalahan dalam komunikasi dapat disebabkan oleh berbagai faktor. Kesalahan ini dapat memicu adanya konflik dan kesalah pahaman. Sebab dalam komunikasi pastinya kita mengharapkan adanya timbal balik.

Namun, saat komunikasi berjalan tidak sebagaimana mestinya dan terdapat kesalahan dalam komumikasi tersebut. Maka secara otomatis timbal balik yang diharapkan tadi tidak akan dapat terjadi sebagaimana efek sosial dalam komunikasi massa .

Dalam kehodupan sehari-hari, kesalahan dalam komunikasi mungkin bisa saja terjadi atau bahkan kerap terjadi pada anda sebagai efek komunikasi massa .

Tentunya hal ini akan membuat anda merasa tidak nyaman serta kemudian dapat memunculkam perasaan antipati. Dimana anda kemudian akan berfikiran dalam hati bahwa “lebih baik mengajak bicara si B Sebab Si A Ini tidak nyambung” sebagai model-model komunikasi . Inilah yang kemudian memunculkan kondisi dimana anda enggan lagi berkomunikasi dengannya.

Kesalahan dalam komunikasi sehari -hari atau juga komunikasi massa  juga bisa berdampak kepada hal yang sepele hingga hal fatal. Salah satu hal fatalnya adalah peristiwa bunuh diri yang banyak dikaitkan dengan salahnya komunikasi baik antara orang tua anak, keluarga atau orang-orang disekitar.

Kesalahan komunikasi juga dapat membuat seseorang merasa tersinggung bahkan hingga betsitegang dan kemudian melakukan tindak kekerasan. Sebenarnya apakah yang menyebabkan hal ini, untuk mengulasnya maka berikut 13 penyebab kesalahan dalam komunikasi sehari-hari.

1. Pengucapan Kurang Jelas
Kesalahan pertama yang kerap dilakukan disebabkan oleh adanya pengucapan atau lafal dalam komunikasi yang kurang jelas. Dimana kesalahan ini kemudian akan membuat lawan bicara atau mereka yang diajak berkomunikasi menjadi tidak bisa menerima semua informasi.

Apalagi jika anda berkomunikasi dengan orang lain yang memiliki logat yang berbeda. Pastinya logat kedaerahan tersebut akan berpengaruh kepada pengucapan kata atau kalimat yang diucapkannya. Simak juga komunikasi internasional.

2. Berbicara Telalu Tergesa-gesa
Setiap orang memiliki kemampuan yang berbeda-beda dalam menyerap informasi. Kesalahan dalam komunikasi dapat terjadi karena disebabkan oleh berbicara terlalu tergesa-gesa. Dimana kecepatan berbicara anda membuat lawan  bicara tidak bisa memahami apa yang anda katakan. Sehingga tentunya akan membuat komunikasi tidak berjalan semestinya.

3. Tidak Terjadinya Kesamaan Makna
Dalam prinsip-prinsip komunikasi tentunya antara pemberi informasi dan penerima harus memiliki kesamaan makna. Dalam hal ini makna dari sebuah informasi harus sama dengan apa yang di terima oleh penerima informasi.
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Namun, kesalahan komunikasi ternyata salah satunya disebabkan oleh adanya ketidaksamaaan makna antara pemberi informasi dan penerima. Alhasil keduanya tentu akan  megalami kesalahan komunikasi. 

4. Tidak Fokus Menerima Poin yang Dibicarakan 
Fokus atau dayakonsentrasi seseorang saat berkomunikasi juga bisa menjadi penyebab timbulnya kesalahan dalam komunikasi.

Sebab jika anda sampai kehilangan fokus maka tentunya konsentrasi akan buyar. Hal ini lah yang kemudian akan membua anda tidak bisa menangkap semua informasi yang terjalin dalam komunikasi. Kondisi ini tentunya hanya bisa diperbaiki oleh diri anda sendiri dengan cara lebih fokus dan berkonsentrasi lagi pada saat komunikasi terjadi.

5. Penggunaan Bahasa
Tahukah anda bahwa penggunaan bahasa juga dapat menjadi penyebab kesalahan dalam komunikasi serta memepengaruhi psikologi komunikasi .

Dimana perbedaan bahasa pastinya amenjadi kendala tensendiri. Namun, terkadang secara tidak sengaja kita kerap mengucapkan beberapa kata atau kalimat dalam bahasa daerah. Pastinya hal tersebut tidak akan diketahui oleh lawan bicara yang tidak satu daerah dengan kita, so utamakan gunakan bahasa indonesia agar komunikasi dapat berjalan dengan lancar.

6. Nada dan Volume Terlalu Lirih
Nada dan volume bicara yang erlalu lirih juga bisa dianggap sebagai penyebab utama kesalahan dalam komunikasi. Sebab ketika anda berbicara terlalu lirih, lawan bicara tidak akan bisa mendengar. Jikapun bisa mendengar dikhawatirkan apa yang ia dengar tidak sama dengan apa yang anda ucapkan.

7. Suasana yang Tidak Mendukung
Penyebab kesalahan dalam komunikasi yang selanjutnya ialah, dimana kondisi yang tidak mendukung. Misalnya dalam suasanan yang terlalu ramai dan berisik. Maka pastinya apa yang anda katakan tidak bisa didengar jelas oleh lawan bicara. Tentunya hal ini bisa menyebabkan komunikasi berlangsung tidak dengam sebagaimana mestinya. 

8. Tidak Merespon dengan Baik 
Apabila seseorang bercerita tentang pengalamannya, jangan sekedar mengangguk atau menjawab dengan kalimat singkat. Terbukalah dan katakan apa yang sobat pikirkan. Ekspresikan perasaan sobat. Begitulah manusia. Sebab salah satu penyebab kesalahan dalam komunikasi adalah bisa disebabkan karena anda fidak merespon dengan baik pembicaraan dengan lawan bicara.

9. Tidak Mampu Memahami Bahasa Tubuh
Bahasa tubuh atau body language digunakan untuk mempertegas dan memudahkan dalam erjadinya komunikasi yang lebih efektif.

Diharapkan dengan menggunakan bahasa tubuh maka anda akan bisa melakukan komunikasi dengan lebih baik. Sebaliknya kesalahan dalam komunilasi dapat diaebabkan jika anda tidak bisa memahami dengan baik bahasa tubuh yang diberikan. Alhasil maka anda akan bisa salah menerka, menebak yang pada akhirnya membuat komunikasi tidak efektif.

10. Tidak Bisa Menjadi Pendengar yang Aktif
Banyak yang mengatakan bahwa manusia harus lebih banyak mendengar ketimbang berbicara. Mungkin hal itulah yang kemudian menjadi bahasan dalam topik ini.

Dimana kondisi menunjukkan bahwa kesalahan komunikasi disebabkan tidak lain karena salah satu dari dua orang yang berkomunikasi tidak mau menjadi pendengar yang aktif. Bisa anda bayangkan bukan bagaimana jika kedua-duanya tidak ada yang mau mengalah untuk berhenti bicara.

11. Terlalu Banyak Bertanya
Terlalu banyak bertanya juga bisa menjadi sumber penyebab kesalahan dalam komunikasi. Sebab munculnya banyak pertanyaan malah akan menjatuhkan kualitas anda. Selain itu juga hal ersebut membuat anda malah seperti penguji skripsi. Dimana anda hanya ingin mengetes sampai sejauh mana penetahuan lawan bicara anda.

12. Cara Penyampaian Kurang Tepat
Cara penyampaian juga menjdi hal mendasar yang bisa menyebabkan kesalahan dalam komunikasi. Ketika anda menyampaiakan dengan cara yang salah,misalnya sedikit menggunakan suara yang keras. Maka orang akan menginterpretasikan bahwa anda swdang marah-marah. Pastinya kondisi ini bisa memicu lawan bicara menjadi tersinggung.

13. Terlalu Banyak Interupsi 
Tahukan anda apakah itu interupasi? Interusi sensiri merupakan sebuah kebiasaan yang relatif tidak baik. Dimana anda akan dianggap tidak sopan, sebab saat menginterupsi seseorang maka anda sama saja dengan memotong pembicaraannya.

Hal ini bisa menyebabkan kesalahan yang fatal dalam sebuah komunikasi. Pastinya ini juga dianggap melanggar etika komunikasi dan norma saat berkomunikasi, memotong pembicaraan orang lain  dianggap sebagai sesuatu yang sangat tidak sopan.

Itulah tadi, 13 penyebab kesalahan dalam komunikasi sehari-hari. Tentunya semoga semakin dapat menambah referensi dan pengetahuan anda mengnai komunikasi sekaligus juga dapat menjadi reerensi dalam kajian atau bahan tulisan dengan topi yang sama. Semoga artikel ini dapat membantu dan bermanfaat.

4. Merubah Jadwal Kegiatan
Efek sosial dalam komunikasi masaa atau media masa juga ternyata dapat merubah jadwal keseharian seseorang. Misalnya saja ketika harusnya seorang karyawan berangkat kerja pagi ke kantor, namun seiring dengan adanya bacaan koran.

Maka ia akan menyempatkan untuk membaca berita yang menjadi headline di koran tersebut. Sehingga tentunya jadwal sarapan atau jadwalnya menuju kantor mau tidak mau pasti akan berubah.

5. Menimbulkan Sosialisasi
Efek sosial komunikasi massa pastilah akan menumbulkan sosialisasi sebagai prisip-prinsip komunikasi . Dimana akan terjadi obrolan tukar pendapat bahkan juga debat mengenai topi atau pesan daru sebuah media massa yang pastinya sedang menjadi bahan perbincangan.

Wajar saja hal ini terjadi sebab setiap orang pasti akan memiliki pendapat dan tanggapan yang berbeda . Serta sudah menjadi hak yang melekat kepadanya untuk bisa menyampaikannnya di ranah publik.

6. Menimbulkan Perbedaan Persepsi
Jika bicara mengenai persepsi pastinya setiap individu memiliki pandangan yang berbeda-beda. Meskipun adakalanya beberapa individu memiliki pandangan atau peraepsi sama.

Namun, tetap saja dalam komunikasi massa pastika menimbulkan perbedaan pendapat. Sebuah fenomena yang wajar dan tentu harus disikapi dengan kedewasaan, jangan sampai perbedaan persepsi ini malah semakin meruncing serta memicu munculnya beragam konflik di masyarakat sebagai bagian dari psikologi komunikasi .

7. Membentuk Opini Publik
Opini atau pendapat publik juga merupakan efek sosial dalam komunikasi massa. Dimana masyarakat akan membentuk opininya masing-masing mengenai sebuah pesan atau pembicaraan dalam komunikasi massa.

Sudah sewajarnya tentu hal ini terjadi sebagai bagian dari kehidupan sosial dan bermasyarakat dan etika komunikasi . Yang perku digarisbawahi adalah jangan sampai ada oknum yang tidak bertanggung jawab yang mencoba untuk kemudian menggiring opini negatif dimasyarakat.

8. Menumbulkan Perubahan yang Signifikan
Dalam komunikasi massa nilai berita  memang bertujuan untuk menumbuhkan sebuah perubahan di masyarakat. Salah satunya tentu adalah adanya perubahan positif yang secara sadar dan sukarela dilakukan. Misalnya saja kampanye mengenai lingkungan hidup yang sangat galak digerakkan.

Dengan hal inilah kemudian sudah banyak menimbulkan efek positif dan perubahan yang signifikan dimana masyarakat mulai sadar akan kecintaan terhadap lingkungannya. Sehingga kemudian benar-benar menjaga dan melakukan hal sederhana namun bermanfaat seperti membuang sampah pada tempatnya.

9. Membawa Pengaruh pada Prilaku Individu
Pastinya dalam kehidupan sosial masyarakat komunikasi massa akan membawa pengaruh pada prilaku individu. Ada reaksi meniru, melakukan, tersadar lalu kemudian melakukan hal yang bermanfaat sebagai efek media sosial . Disanalah letak kekuatan komunikasi massa yang pastinya sangat efektif dalam kehidypan sosial masyarakat.

10. Memberi Ide dan Wawasan Baru
Komunikasi massa juga merupakan sebuah sumber yang dmbisa digunakan untuk menggali dan mencari ide serta wawasan. Terutama bagi anda pemiliki jiwa kreatif yang pastinya akan selalu berinovasi. Tentu saja membutuhkan sentuhan ide dari luar. Dengan adanya komunikasi dan media massa maka pastinya akan sangat membantu dalam menemukan ide yang lebih kreatif, fresh dan kekinian sesuai dengan zaman.

11. Menambah Pengetahuan
Sebagaimana poin sebelumnya maka tentu saja dalam komunikasi massa secara tidak langsung pengetahuan anda akan bertambah. Bukan hanya itu, tetapi juga akan terasah.

Dimana anda akan mulai berinteraksi membentuk kelompok sosial berkumpul di masyarakat. Pengetahuan ini pastinya akan selaly bermanfaat. Sebab tanpa hal itu maka tentu anda tidak akan bisa memberi atau membawa perubahan. 

12. Mempengaruhi Interaksi
Efek sosial dalam komunikasi massa selanjutnya ialah dapat mempengaruhi interaksi. Dimana interaksi yang terjadi antara kelompok atau individu dapat berjalan lebih intens atau sebaliknya malah semakin menjauh. Tentunya hal tersebut tergantung bagaimana individu menyikapi perbedaan persepai dala  jalinan komunikasi yang terjalin.

13. Mampu Merubah Pola Pikir
Tahukan anda bahwa media massa atau komunikasi massa mampu merubag pola pikir seseorang. Sederhananya saat seseorang terlibat dalam komunikasi massa atau sekedar menyaksikannya. Pastilah ada sesuatu yang kemudian membuat pola pikirnya berubah mengenai pandangan akan sesuatu. Nah, efek inilah yang ditimbulkan sebagai efek sosial dalam komunikasi massa.

Itulah tadi ,13 efek sosial dalam komunikasa massa yang umum terjadi di masyarakat. Tentunya akan semakin menambah pengetahuan anda dalam bidang ilmu komunikasi. Semoga bermanfaat dan tentunya semoga artikel ini dapat menjadi sumber refersi bagi anda

KESIMPULAN
1.       Jadi efek kehadiran media massa adalah efek yang berasal dari perlakuan media massa kepada kita yang sangat mempengaruhi kehidupan kita.
2.       Dalam ekonomi Kehadiran media massa ditengah kehidupan manusia dapat menumbuhkan berbagai usaha produksi, distribusi dan konsumsi jasa media massa dan dapat membuka peluang kerja bagi masyarakat.
3.       Efek sosial media massa adalah berhubungan dengan karakter, bagaimana  kita dapat menilai seseorang yang dipengaruhi oleh media massa, hasil dari perilaku, cara berfikir, pembawaan, interaksi terhadap seseorang atau khalayak yang bersamanya.
4.       Efek media massa sangat mempengaruhi penjadwalan kegiatan kita sehari-hari seperti seorang anak kecil yang inggin berangkat ke sekolah biasanya menonton acara kartun dulu di tv sebelum berangkat ke sekolah.
5.       Efek fornografi dan gambaran kekerasan sangat berpengaruh terhadap tingkah laku masyarakat terutama remaja dan anak-anak karna itu dalam dua hal ini media massa benar-benar di tuntut hati-hati dalam menyampaikannya.
6.       Media massa juga bisa di gunakan untuk ber interaksi atau sosialisasi bagi orang-orang tertentu untuk bisa lebih dekat satu dengan yang lainnya.
7.       Jadi bisa kita simpulkan media massa sangat ber pengaruh dalam kehidupan bermasyarakat.
Soal Latihan:

1. Jelaskanlah fungsi media massa secara umum?
2. Sebutkan beberapa faktor kelompok/individu akibat efek media massa

3. Sebutkan 5 tanggung jawab media massa terhadap gejala yang timbul dalam masyarakat?

4. Apakah efek media surat khbar atas kejahatan yang timbul dalam masyarakat?

5. Jelaskan 3 diantara 5 jenis efek kehadiran media massa sebagai benda fisik?apakah alasan timbulnya kontraversi tentang efek media massa?

6. Sebutkan 5 diantara beberapa efek social dalam komunikasi massa secara umum?
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